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Abstrak—Mentoring adalah solusi yang membantu untuk mengulang pelajaran yang diajarkan di sekolah. Pemilihan les
ekstrakurikuler meliputi dua faktor, yaitu faktor motivasi sebab siswa memilih les ekstrakurikuler karena nilai sekolah yang
rendah, dan faktor motivasi konsekuensial, siswa memilih les ekstrakurikuler karena dorongan dari luar dan ajakan teman. .
Dalam menentukan bimbingan belajar yang terbaik diperlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK). SPK adalah sistem teknologi
yang berbasis solusi yang menyediakan berbagai informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, baik dalam situasi semi-
terstruktur maupun tidak terstruktur di mana tidak ada kepastian mengenai bagaimana keputusan seharusnya diambil. Untuk
mengatasi masalah tersebut, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Weighted Aggregation and Product Assessment
(WASPAS) dan metode Ranked Order Centroid (ROC). Metode WASPAS melakukan proses perangkingan sesuai atribut dengan
bobot yang berbeda dan metode ROC untuk pembobotan. Penelitian menghasilkan bahwa Bimbel Virgo memiliki prioritas yang
paling tinggi dengan nilai 1,093 sebagai lembaga pilihan dalam penentuan bimbingan belajar terbaik, karena mendapatkan peringkat
tertinggi dibandingkan dengan alternatif lainnya.

Kata Kunci: Penentuan Bimbingan Belajar Terbaik; SPK; WASPAS; ROC

Abstract—Mentoring is a solution that helps to repeat lessons taught at school. The selection of extracurricular lessons includes two
factors, namely motivational factors because students choose extracurricular lessons because of low school grades, and consequential
motivational factors, students choose extracurricular lessons because of encouragement from outside and invitations from friends. . In
determining the best tutoring, a Decision Support System (DSS) is needed. DSS is a solution-based technology system that provides
a variety of information to support decision making, both in semi-structured and unstructured situations where there is no certainty
about how decisions should be made. To overcome this problem, in this study the authors used the Weighted Aggregation and
Product Assessment (WASPAS) method and the Ranked Order Centroid (ROC) method. The WASPAS method performs a ranking
process according to attributes with different weights and the ROC method for weighting. The research showed that Bimbel Virgo
has the highest priority with a value of 1.093 as the institution of choice in determining the best tutoring, because it gets the highest
rating compared to other alternatives.

Keywords: Determination of the Best Tutoring; DSS; WASPAS; ROC

1. PENDAHULUAN

Bimbingan belajar merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk membantu siswa mencapai hasil
akademik yang terbaik. Pendidikan biasanya berlangsung di luar sistem sekolah. Dengan mengikuti pengajaran, siswa
dapat memperoleh banyak manfaat, misalnya kemampuan memahami topik yang sulit meningkat, keterampilan sosial
meningkat, dan penampilan siswa sendiri juga meningkat. Jika seseorang mendapatkan pendidikan yang tepat,
kehidupan yang lebih baik dan pengetahuan yang luas terbuka untuknya. Terutama untuk mempersiapkan kuliah impian
Anda. Salah satunya adalah lembaga pendidikan yang merupakan tempat belajar informal di luar sekolah, yaitu
pembelajaran yang berlangsung di luar sekolah untuk tujuan pendidikan lebih lanjut. Setiap tahun, lembaga pendidikan
ini terus berkembang dan mulai di berbagai kota dengan nama lembaga yang berbeda dan juga di tempat yang
berbeda[1]-[5].

Dari sekian banyak pilihan lembaga bimbingan belajar, penulis menggunakan metode SPK untuk mencari
alternatif lembaga bimbingan belajar terbaik yang penulis pilih. SPK biasanya dirancang untuk mendukung pemecahan
masalah atau penilaian peluang. Tujuan DSS bukan untuk mengotomatisasi pengambilan keputusan, tetapi untuk
menyediakan alat interaktif yang memungkinkan pembuat keputusan melakukan berbagai analisis dengan model yang
ada. Diharapkan penelitian ini akan membantu untuk memilih panduan yang tepat.

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem teknologi yang berbasis solusi yang menyediakan berbagai
informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, baik dalam situasi semi-terstruktur maupun tidak terstruktur di
mana tidak ada kepastian mengenai bagaimana keputusan seharusnya diambil[6]-[8]. SPK menggunakan metode
seperti WASPAS, WP, SAW, EDAS, CODAS, ROC, AHP dan lain-lain. Untuk mengatasi masalah tersebut, dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode Weighted Aggregation and Product Assessment (WASPAS) dan metode
Ranked Order Centroid (ROC). Metode WASPAS melakukan proses perangkingan sesuai atribut dengan bobot yang
berbeda dan metode ROC untuk pembobotan.

Penelitian sebelumnya oleh Faisal tahun 2023 membahas pemilihan supplier dengan metode WASPAS
menyimpulkan supplier terbaik yaitu Devan dengan nilai tertinggi yaitu 4.437 sebagai rangking 1[9]. Penelitian yang
dilakukan oleh Elisabet dkk tahun 2022 membahas penentuan rumah kost yang strategis dengan metode WASPAS
menghasilkan rumah kost dengan rangking 1 dengan nilai 8.700 yaitu Rumah kost Melati[10]. Penelitian yang
dilakukan oleh Badrul Anwar dkk tahun 2023 membahas analisis dalam pemilihan pimpinan perusahaan dengan metode
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WASPAS menghasilkan alternatif terbaik dengan nilai 2.3732 atas nama Pranoto[11]. Penelitian yang dilakukan oleh
Setiawan dan Wibisono tahun 2022 yang membahas pemilihan perguruan tinggi komputer kota Semarang dengan
metode WASPAS menghasilkan UDINUS dengan nilai 0.955 sebagai alternatif terbaik[12].

Dalam penelitian ini, penulis juga mencantumkan kriteria yang ditetapkan untuk menentukan bimbingan belajar
terbaik. Penerapan metode WASPAS dinilai mampu melakukan penilaian yang mengacu pada kriteria dan diharapkan
dapat memberikan hasil yang akurat dan tepat serta meminimalkan pekerjaan pemilihan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem yang memberikan kemampuan dalam pemecahan masalah dan
komunikasi untuk mengatasi situasi yang semi terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem ini berfungsi sebagai alat bantu
pengambilan keputusan dalam situasi tersebut, di mana tidak ada kepastian mengenai cara yang tepat untuk mengambil
keputusan dan memanipulasi data.[13]-[18].

2.2 Bimbingan Belajar

Bimbingan belajar adalah kegiatan di mana siswa ditawarkan bantuan untuk memaksimalkan keberhasilan akademik
atau hasil belajar di ruang kelas atau ruang belajar. Pengajaran biasanya disediakan oleh sekolah yang merupakan
tempat pengajaran bagi anak, tetapi bisa juga berasal dari luar sekolah. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar siswa
memahami dan beradaptasi dengan lingkungan belajarnya[19].

2.3 Metode ROC

Metode ROC adalah suatu pendekatan yang dapat digunakan untuk menghitung bobot nilai kriteria dalam SPK. Teknik
ini cukup mudah dipahami karena prosesnya sederhana. Dalam metode ROC, konsep prioritas digunakan untuk
menentukan bobot pada setiap kriteria sebagai berikut[20]-[24]:

C;>C;>C3>Cy 1)
Proses mencari nilai bobot (W) dengan rumus:
1 1
W =30, (3) @

2.4 Metode WASPAS

Metode WASPAS merupakan metode gabungan yang terdiri dari metode WP dan metode SAW, metode WASPAS ini
diharapkan mampu memberikan hasil yang baik dalam membantu penentuan. Adapun langkah-langkah dalam
penyelesaian masalah menggunakan metode WASPAS, sebagai berikut[18]-[22]:

a. Membuat Matriks Keputusan

x11  x12--- x1,
Xy = |x21: x22% x2,¢ 3
Xml xp2 xpn

b. Menormalisasikan matriks xij
Untuk kriteria keuntungan (benefit)

_ Xy
Xij = — (4)
Untuk kriteria biaya (cost).
¥ miinXij (5)
ij — Xij
c. Menghitung nilai normalisasi matriks dan bobot WASPAS dalam pengambilan keputusan.
Qi =05 Xj_y Xij W; + 0,5 TTj=, X"’ (6)

Pada metode WASPAS Qi yang tertinggi merupakan alternatif terbaik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses pemilihan tempat bimbingan belajar, tantangan yang dihadapi adalah jumlah yang banyaknya tempat
bimbingan belajar yang tersedia. Oleh karena itu, penulis melakukan pendataan dengan menetapkan Kriteria-kriteria dan
bobot yang harus dipenuhi untuk melakukan perhitungan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan alternatif terbaik
sebagai hasil penyeleksian tempat bimbingan belajar.
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3.1 Penentuan Kriteria dan Alternatif

Berdasarkan hal ini, penulis membuat beberapa kriteria yang digunakan dalam penentuan bimbingan belajar terbaik
yaitu Kemampuan akademik tentor (C1), Tanggung jawab (C2), Sertifikat (C3), Jarak lokasi (C4), Harga (C5).

Tabel 1. Kriteria

Kriteria Jenis
Kemampuan akademik tentor (C;)  Benfit
Tanggung jawab (C,) Benefit
Sertifikat (C3) Benefit
Jarak lokasi (C,) Cost
Harga (Cs) Cost

Pada penelitian ini terdapat 10 alternatif bimbingan belajar yang akan dipertimbangkan dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 2. Alternatif

Alternatif Nama lembaga
Ay Primagama
A, Bimbel Virgo
A Edutest Medan
A, Pythagoras
As Brain Academy
Ag Kumon
A, LBB SSC
Ag Nice Bimbel
Ag Citra Course
Aq Ganesha Operation

3.2 Penerapan Metode ROC
Dari rumus Rank Order Centroid (ROC) maka dari dilihat bobot yang dihasilkan sebagai berikut:

Ll 11,1

W, = 22 = 0457
NETE e

W, = =224 = 0,257
040+ 1kl

Wy = ——2%% = 0,157
0+0+0+3+3

W, = %5 = 0,090
0-+0+0+0+%

Wy = —— "5 = 0,040

Hasil bobot jika di jumlahkan bernilai 1, sehingga nilai bobot pada tiap tiap kriteria dapat terlihat pada tabel 1
berikut ini.

Tabel 3. Bobot tiap kriteria

Kriteria bobot  Jenis
Kemampuan akademik tentor (C;) 0,457 Benfit
Tanggung jawab (C,) 0,257 Benefit
Sertifikat (C3) 0,157 Benefit
Jarak lokasi (C,) 0,090 Cost
Harga (Cs) 0,040 Cost

Berikut pada tabel 3 merupakan nilai alternatif pada tiap-tiap kriteria.
Tabel 4. Nilai Alternatif di Setiap Kriteria
Kriteria/Tingkat

Alternatif C c, C, C. Ce
Primagama Sangat baik  Sangat baik baik 0-2km Sangat baik
Bimbel Virgo baik Buruk baik 4—-6km baik
Edutest Medan baik Baik buruk 2-4km baik
Pythagoras Cukup baik  Cukup baik baik 0—-2km Cukup baik
Brain academy Buruk Baik Buruk 4—-6km Buruk
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Kumon Sangat baik Sangat baik Sangat baik 3 -5km  Sangat baik
LBB SSC buruk Baik buruk 0—-2km buruk
Nice bimbel buruk Cukup baik  Cukup baik 2 -4km buruk
Citra Course Cukup baik  Buruk Cukup baik  3-5km Cukup baik
Ganesha operation  Sangat baik Sangat baik Sangat baik 2 —4 km Sangat baik
Tabel 4. Pembobotan untuk €; C, C5 Csg
Keterangan Nilai kriteria
Sangat baik 5
Baik 4
cukup baik 3
Buruk 2

Tabel 5. Kriteria Jarak Lokasi

Keterangan Nilai kriteria
0-2km 5
2-0km 4
3-5km 3
4-6 km 2

Dari tabel 4, terdapat alternatif dengan nilai linguistik yang masih ada. Oleh karena itu, digunakan tabel 4 dan
tabel 5 untuk melakukan pembobotan menggunakan skala sederhana. Hal ini menghasilkan tabel 4 yang merupakan

rating kecocokan berdasarkan pembobotan terhadap nilai alternatif sebelumnya.

3.3 Penerapan Metode WASPAS

Tabel 6. Rating Kecocokan

Alternatif

C

=

Kriteria

9
(%]

a
[

Primagama
Bimbel Virgo
Edutest Medan
Pythagoras

Brain academy
Kumon

LBB SSC

Nice bimbel

Citra Course
Ganesha operation

5
4
4
3
2
5
2
2
3
5

31 NI NGNS, I NGV N OIS F

W wWwWwNhNOINBENRBADS

AwbhrowN oD

CITWNNOINWSESB~O

Berikut adalah langkah-langkah penerapan metode WASPAS dalam menentukan bimbingan belajar yang terbaik yang

menghasilkan alternatif terbaik yang dapat direkomendasikan:

a. Mempersiapkan Matriks Keputusan

ij —

W NN UTN WD B Ol

VTN WD Ul A WA N Ul

S
W UTWN Ul DN U

UGTW WU SN D

S

(.IJ'IUJNNU‘INUJ-P-PUTI

Pada matrik keputusan di atas, maka nilai maksimum/minimun yang sesuai dengan jenis setiap kriteria.

Maximum/Minimum {5, 2, 5, 5, 2}

b. Menghitung Matriks Ternormalisasi

Untuk Kriteria C;(Kemampuan akademik tentor: Benefit)

X;, =5/5
X3, =45
X3, =45

=1
=08
=0,8
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X;, =35 =06
Xz, =2/5 =04
X, =56 =1

X;, =2/5 =04
X;, =25 =04
X5, =3/5 =06
Xi1 =56 =1

Untuk Kriteria C, (Tanggung jawab: Benefit)
Xi, =55 =1
X5, =25 =04
X3, =4/5 =08
Xi, =35 =06
X5, =4/5 =08
Xe, =55 =1
X;, =45 =08
Xg, =35 =06
X5, =2/5 =04
Xi2=5/5 =1

Untuk Kriteria C5 (Sertifikat: Benefit)
Xi; =4/5 =08
X;3 =4/5 =08
X33 =25 =04
X33 =45 =08
Xs3 =2/5 =04
Xe3 =55 =1
X;3 =25 =04
Xg3 =35 =06
X53 =35 =06
Xio3=5/5 =1

Untuk Kriteria C, (Jarak lokasi: Cost)
Xi, =25 =04
X5, =22 =1
X34 =24 =05
X34 =2/5 =04
X5, =22 =1
Xsq =213 =0,66
X7, =25 =04
Xg4 =24 =05
X54 =213 =0,66
Xioa=24 =05

Untuk Kriteria Cs (Harga: Cost)
Xis =2/5 =04

X35 =24 =05

X35 =24 =05

X35 =213 =0,66

Xig =202 =1
Xis =2/5 =04
X;s =202 =1

Xgs =202 =1
X35 =2/3 =066
Xios=2/5 =04

Hasil yang diperoleh untuk matrik ternormalisasi (X;;) yaitu:
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1 1 08 04 047
08 04 08 1 0,5
08 08 04 05 05
06 06 08 04 066
04 08 04 1 1

1 1 1 066 04
04 08 04 04 1
04 06 06 05 1
06 04 06 066 0,66
L1 1 1 05 04

c. Mengoptimalkan atribut
Qi1 =0,5% ((1+0,457) + (1%0,257) + (0,8 % 0,157) + (0,4 * 0,090) + (0,4 = 0,040)
0,53 ((0,457) + (0,257) + (0,125) + (0,036) + (0,016))
0,5 (0,891)
0,445
075 H(1)0,45 % (1)0,25 % (0,8)0'15 % (0’4)0,09 % (0’4)0,04-
0,5 TI(1) = (1) = (0,967) = (0,920) = (0,964)

Matriksxi]. =

=0,445+0,428
=0,873

Qi» =05%((0,8%0,457) + (0,4 x 0,257) + (0,8 * 0,157) + (1 = 0,090) + (0,5 * 0,040)
=0,5Y ((0,365) + (0,102) + (0,125) + (0,9) + (0,02))

0,5 (1,512)

0,756

= 0,5 H(O’B)OAS * (0’4)0,25 * (0,8)0'15 * (1)0,09 * (0,5)0,04

=0,5[1(0,904) * (0,795) * (0,967) * (1) * (0,972)

=0,5 (0,675)

=0,337

=0,756 + 0,337

=1,093

Qi3 = 0,5 * ((0,8%0,457) + (0,8 * 0,257) + (0,4 * 0,157) + (0,5 * 0,090) + (0,5 * 0,040)
= 0,5 ((0,365) + (0,205) + (0,062) + (0,045) + (0,02))
=0,5(0,697)
=0,348
- 0,5 H(0,8)0’45 * (0,8)0‘25 * (0’4)0,15 * (0’5)0,09 * (0’5)0,04
=0,5]1(0,904) * (0,945) = (0,871) * (0,939) * (0,972)
=0,5(0,675)
=0,337
=0,348 + 0,337
= 0,685

Qis = 0,5 ((0,6 x0,457) + (0,6 x 0,257) + (0,8 x 0,157) + (0,4 = 0,090) + (0,66 * 0,040)
=0,5Y ((0,274) + (0,154) + (0,125) + (0,036) + (0,026))
=0,5 (0,615)
=0,307
= 0,5 H(0’6)0'45 * (0,6)0’25 * (0,8)0'15 * (0’4)0,09 * (0,66)0’04
= 0,5 [1(0,794) * (0,880) * (0,967) * (0,920)  (0,983)
=0,5 (0,611)
0,305
0,307 + 0,305
=0,612

Qis = 0,5 * ((0,4 * 0,457) + (0,8 * 0,257) + (0,4 * 0,157) + (1 % 0,090) + (1 * 0,040)
=0,5Y ((0,182) + (0,205) + (0,062) + (0,09) + (0,04))
=0,5(0,579)
=0,289
- 0,5 H(0,4)0’45 * (0,8)0‘25 % (0’4)0,15 * (1)0,09 % (1)0,04
=0,5[1(0,662) * (0,945) * (0,871) * (1) * (1)
= 0,5 (0,544)
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=0,272
=0,289 +0,272
=0,561

Qic = 0,5+ ((1%0,457) + (1%0,257) + (1« 0,157) + (0,66 * 0,090) + (0,4 = 0,040)
0,53 ((0,457) +(0,257) + (0,157) + (0,059) + (0,016))

0,5 (0,946)

=0,473

= 0,5 H(1)0,45 * (1)0,25 * (1)0,15 * (0,66)0'09 * (0,4)0,04

0,5 [1(1) = (1) = (1) % (0,963) = (0,964)

0,5 (0,928)

=0,464

=0,473 + 0,464

=0,937

Qi7 = 0,5 % ((0,4 % 0,457) + (0,8 * 0,257) + (0,4 * 0,157) + (0,4 * 0,090) + (1 * 0,040)
= 0,5 ((0,182) + (0,205) + (0,062) + (0,036) + (0,04))
=0,5 (0,525)
= 0,262
=05 H(0’4)0,45 * (0,8)0‘25 % (0’4)0,15 * (0,4)0,09 * (1)0,04
=0,5[1(0,662) * (0,945)  (0,871) * (0,920) * (1)
=0,5 (0,501)
=0,250
=0,265 + 0,250
=0,515

Qis =0,5% ((0,4*0,457) + (0,6 *+ 0,257) + (0,6 * 0,157) + (0,5 * 0,090) + (1 * 0,040)
= 0,53 ((0,182) + (0,154) + (0,094) + (0,045) + (0,04))

0,5 (0,515)

0,257

= 0,5 H(OA_)OAS * (0,6)0‘25 * (0,6)0'15 * (0’5)0,09 * (1)0,04

=0,5]](0,662) * (0,880) * (0,926) * (0,939) * (1)

0,5 (0,506)

0,253

=0,257 + 0,253

=051

Qi = 0,5 % ((0,6 *0,457) + (0,4 % 0,257) + (0,6 x 0,157) + (0,66 * 0,090) + (0,66 * 0,040)
0,5 ((0,274) + (0,102) + (0,094) + (0,059) + (0,026))

0,5 (0,555)

=0,277

- 0,5 H(0,6)0’45 * (0,4)0,25 * (0,6)0’15 * (0,66)0‘09 % (0,66)0'04

=0,5]1(0,794) * (0,795) = (0,926) * (0,963) * (0,983)

=0,5 (0,553)

=0,276

=0,227 + 0,276

=0,503

Qi10 = 0,5% ((1%0,457) + (1% 0,257) + (1 * 0,157) + (0,5 = 0,090) + (0,4 = 0,040)
=0,5Y ((0,457) + (0,257) + (0,157) + (0,045) + (0,016))
=0,5(0,932)

0,466

0,5 H(1)0,45 % (1)0,25 * (1)0,15 * (0,5)0,09 * (0’4)0,04

=0,5 [1(1) * (1) * (1) * (0,939) * (0,964)

=0,5 (0,905)

=0,452

= 0,466 + 0,452

=0,918

Selanjutnya hasil akhir nilai Qi dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 7. Hasil perhitungan akhir

Alternatif Nama lembaga Q;  Peringkat
Ay Primagama 0,873 4
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A, Bimbel Virgo 1,093 1
Az Edutest Medan 0,685 5
A, Pythagoras 0,612 6
As Brain Academy 0,561 7
Ag Kumon 0,937 2
A, LBB SSC 0,250 9
Ag Nice Bimbel 0,51 10
Ag Citra Course 0,503 8
Aq Ganesha Operation 0,914 3

Berdasarkan tabel 6 di atas, terlihat bahwa Bimbel Virgo memiliki prioritas yang paling tinggi dengan nilai
1,093 sebagai lembaga pilihan dalam penentuan bimbingan belajar terbaik, karena mendapatkan peringkat tertinggi
dibandingkan dengan alternatif lainnya.

4. KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menentukan bimbingan belajar yang terbaik, metode
WASPAS dapat membantu siswa dalam mengambil keputusan tentang satu atau lebih dari sekian banyak pilihan yang
ditawarkan. sebagai institusi, panduan belajar terbaik sesuai dengan kriteria yang diberikan sebagai bahan untuk
dipertimbangkan. Dengan metode ROC dimungkinkan untuk mendapatkan hasil pembobotan yang lebih baik karena
kriteria diurutkan dari yang terpenting terlebih dahulu. Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa pilihan
terbaik yaitu Bimbel Virgo memiliki prioritas yang paling tinggi dengan nilai 1,093 sebagai lembaga pilihan dalam
penentuan bimbingan belajar terbaik, karena mendapatkan peringkat tertinggi dibandingkan dengan alternatif lainnya.
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